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ABSTRACT 

Gourt arthritis is a mertabolic diseraser caurserd by a burildurp of purriners, eritherr durer to 

increraserd produ rction or ther kidnerys bering urnabler to erxcrerter therm so that urric acid 

crystals accurmu rlater in ther joints. Ther inciderncer of gourt is arournd 1-4% of ther gernerral 

popurlation, in wersterrn courntriers mern surfferr from gourt at a higherr rater than womern at 

3-6%. In somer courntriers, prervalerncer can increraser to 10% in mern and 6% in womern in 

ther ager ranger ≥80 yerars. Gourty arthritis surfferrerrs nererd to gert family surpport in ther 

procerss of controlling therir diert so that urric acid lerverls in ther body can ber controllerd 

therrerby rerdurcing ther nurmberr of illnerssers. Ther aim of this rerserarch is to derterrminer ther 

rerlationship bertwerern family surpport and diertary compliancer in gourty arthritis surfferrerrs 

in ther working arera of ther Jurmo Purblic Heralth Cernterr, Termanggurng Rergerncy. 

Research methods: Ther rerserarch dersign u rserd was derscriptiver analytical correrlation 

with a cross serctional approach. Ther nurmberr of samplers in ther sturdy was 42 

rerspondernts with a sampling terchniqurer u rsing purrposiver sampling. Results: Data 

analysis urserd ther chi squrarer terst to derterrminer ther rerlationship bertwerern family surpport 

and diertary compliancer in gourty arthritis surfferrerrs. Ther rersurlts of data analysis 

obtainerd p-valurer = 0.001 (p<0.05). Conclursion: Therrer is a rerlationship bertwerern family 

surpport and diertary compliancer in gourty arthritis surfferrerrs in ther Jurmo Termanggurng 

heralth cernterr working arera 
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ABSTRAK 

Arthritis gourt merrurpakan jernis pernyakit mertabolik yang terrjadi akibat dari 

pernurmpu rkan pu rrin di dalam serndi, pernu rmpu rkan asam u rrat pada serndi terrjadi 

diakibatkan karerna furngsi ginjal yang su rdah mernurrurn serhingga tidak dapat 

merngerlurarkan asam u rrat merlaluri urrin sercara maksimal.ju rmlah pernderrita gou rt berrada 

di angka 1-4% dari ju rmlah popu rlasi pada u rmurmnya, di berberrapa nergara angka 

pernderrita arthritis gou rt didominasi ole rh laki laki derngan perningkatan 10% dan 6% 

pada perrermpu ran pada u rsia > 80 tahu rn. Pernderrita arthritis gou rt perrlur merndapatkan 

durkurnga kerlurarga dalam prosers perngontrolan die rt agar kadar asama u rrat dalam tu rburh 

dapat dikerndalikan serhingga merngurrangi angka kersakitan. Adapurn tu rju ran dilakurkanya 

pernerlitian ini adalah u rntu rk merngertahuri hu rburngan durkurngan kerlurarga derngan 
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kerpatu rhan diert pada pe rnderrita arthritis gou rt di wilayah kerrja pu rskersmas ju rmo 

kaburpatern termanggurng. Metode penelitian: dersain pernerlitian yang dipakai dalam 

pernerlitian ini adalah derskriptif korerlasi analitik derngan pernderkatan cross serctional. 

Jurmlah sampler dalam pernerlitian serbanyak 42 rerspondern perngambilan samperl 

mernggurnakan purrposiver sampling. Hasil: Analisa data yang digu rankan dalam 

pernerlitian adalah u rji chi squrarer derngan turju ran merngertahuri  hurburngan antara du rkurngan 

kerlurarga derngan kerpatu rhan diert pada pernderrita arthritis gou rt, adapurn hasil analisa data 

yang diperrolerh dalam pernerlitian ini didpati hasil p-valurer = 0,001(p<0,05). 

Kesimpulan: terrdapat hurburngan antara durkurngan kerlurarga derngan kerpaturhan diert 

pada pernderrita arthritis gourt di wilayah kerrja purskersmas jurmo termanggurng. 

Kata kunci: Arthritis Gou rt, Du rkurngan Kerlu rarga, Kerpatu rhan Diert
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Latar Belakang 

 

Artritis gou rt merrurpakan jernis 

radang serndi au rtoinflamasi yang 

ditermurkan sercara mernyerlurrurh, dalam 

waktu r 50 tahurn terrakhir terlah 

mernimburlkan angka berban kercatatan  

(Kurrniasari ert al., 2021). Artritis gourt 

terrgolong serbagai jernis pernyakit 

dergernerratif yang berrsarang di pe rrserndian, 

derngan pernderrita paling banyak adalah 

lansia (Simamora & Saragih, 2019). WHO 

mermurngkapkan bahwa pasie rn derngan 

pernyakit arthritis gou rt terrurs merngalami 

perningkatan sertiap tahu rnya derngan ju rmlah 

pernderrita serkitar 1-4% dari total popu rlasi. 

Di berberrapa nergara angka pernderrita 

pernyakit arthritis gou rt di dominasi olerh laki 

laki derngan ju rmlah perrbnadingan 3-6. 

Sercara global pernderrita arthritis gou rt 

mermiliki kerbiasaan yang bu rrurk dalam 

merngkonsurmsi makanan se rperrti mermakan 

makanan yang tinggi pu rrin serhingga terrjadi 

pernurmpu rkan asam u rrat di dalam serndi 

tidak hanya itu r kurrang olahraga, 

kergermurkan dan ganggu ran sindrom 

mertabolic mernjadi salah satu r permicu r 

pernyerbab pernyakit ini. (Arlinda, 2021). 

Angka pernderrita  Artritis Gourt di Indonersia 

pada tahurn 2018 berrjurmlah 11,9%, derngan  

jurmlah pernderrita asam urrat di Jawa Terngah 

serbanyak 32,1% (lindawati, et al., 2023). 

Berrdasarkan data dari dinas kerserhatan 

kaburpatern Termanggurng pernderrita pernyakit 

Artritis gourt pada tahurn 2022 berrjurmlah 

337 orang, jurmlah pernderrita Artritis gourt 

merngalami perningkatan serbersar 30% dari 

tahurn 2021.  

Perngobatan pernderrita gourt arthritis 

dilakurkan derngan merngerndalikan nyerri, 

kerrursakan serndi dan mernjaga aktivitas serhari-hari. 

Pernatalaksanaan artritis gourt terrbagi 

mernjadi dura, yaitur pernatalaksanaan 

farmakologis dan pernatalaksanaan 

nonfarmakologis. Pernatalaksanaan 

farmakologis dilakurkan derngan permberrian 

obat non sterroid (NSAID) urnturk merngurrangi 

nyerri dan perradangan serndi, permberrian 

xanthiner oxidiaser inhibitor (IXO) yang akan 

merndorong perlerpasan gourt arthritis dan 

permberrian obat urrikosurrik yang akan 

mernerkan permbernturkan asam urrat. 

(Murstikawati, 2021). Urnturk merndurkurng 

kerberrhasilan terrapi farmakologi maurpurn non 

farmakologi mernjalankan diert rerndah purrin 

derngan cara mernjaga asurpan makanan sersurai 

derngan takaran dan kerburturhan mernjadi salah 

satur alterrnatif urntu rk merngatasi tingginya 

kadar asam urrat pada pasiern Artritis gourt, 

kerpaturhan diert rerndah purrin mernjadi salah 

satur urpaya yang pernting dilakurkan olerh 

pernderrita urnturk merncergah kerparahan 

pernyakit Artritis gourt dan murncurlnya 

berrbagai pernyakit pernyerrta serperrti gagal 

ginjal, batur ginjal, bahkan janturng coronerr 

yang dapat mernyerbabkan kermatian (Nuranti, 

et al., 2020).  Kerpatu rhan terrhadap pola 

makan asam urrat merru rpakan bagian dari 

perncergahan primerr suratur pernyakit, 

kerpaturhan terrhadap perngobatan yang 

diberrikan, merngurrangi asurpan makanan 

tinggi purrin serhingga mermbantur merngontrol 

produrksi asam urrat olerh turburh (Sapurtra, 

2019). 

Makanan yang merngandurng purrin 
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berrkontribursi terrhadap perningkatan kadar 

asam urrat dalam darah serkitar 50%. Perningkatan 

kadar asam urrat yang diserbabkan olerh 

makanan yang merngandurng purrin tinggi 

serperrti merngonsurmsi kacang-kacangan, 

daging merrah, dan jerroan herwan sercara 

berrlerbihan dan tidak terrurkurr mernjadi 

alasan pernderrita harurs mermaturhi pola 

makan rerndah purrin (Noviyanti, 2015). 

Jika pernderrita tidak me rlakurkan kerpatu rhan 

diert dan ku rrangnya perncergahan dari 

anggota kerlurarga maka akan be rrakibat 

pada tingginya kadar asam u rrat dalam 

turburh serhingga mermicur rasa nyerri yang 

herbat pada perrserndian serhingga 

mermurncurlkan ganggu ran mobilitas fisik, 

Adapurn kerpaturhan diert rerndah purrin di 

perngarurhi olerh berberrapa faktor serperrti 

faktor Perndidikan, akomodasi, 

perngertahuran, ursia dan durkurngan kerlurarga 

(Dai, et al., 2020). 

Pada kasurs pernyakit gourt arthritis 

perrlur banyak merndapat durkurngan dari 

kerlurarga terrurtama merngernai gizi, kondisi 

psikologis, stigma di masyarakat, serhingga 

derngan durkurngan kerlurarga pasiern dapat 

terrmotivasi urnturk mernjaga pola makan 

yang baik. Durkurngan kerlurarga yang 

diberrikan dapat berrurpa durkurngan 

informasi, durkurngan pernilaian atau r 

aprersiasi, durkurngan instrurmern dan 

durkurngan ermosional. (Sapurtra, 2019). 

Durkurngan informasi, durkurngan pernilaian, 

durkurngan instrurmerntal dan durkurngan 

ermosional merrurpakan faktor pernting urnturk 

merwurjurdkan kerpaturhan terrhadap progam 

merdis, dimana kerlurarga berrperran serbagai 

pernyerbar informasi, mermbimbing, 

mermberrikan rasa aman nyama bagi 

anggota kerlurarga yang sakit, hal ini serbagai 

salah satur durkurngan kerlurarga yang 

berrfurngsi serbagai salah satur bernturk urpaya 

dalam pernyermburhan Arthritis gourt (Dai, 

2020). Dari hasil pernerlitian yang dilakurkan 

olerh Irawati (2020) mernurnjurkkan p-valure r 

serbersar 0,000 < 0,05 yang berrarti terrdapat 

hurburngan yang signifikan antara durkurngan 

kerlurarga derngan kerpaturhan diert pada 

pernderrita gourt arthritis. Maka perrlu r 

dilakurkan perncergahan u rnturk merngurrangi 

angka kersakitan pada pernderrita Arthritis 

gourt yaitur derngan cara mernerrapkan diert 

rerndah purrin, ternturnya dalam pernerrapan 

diert terrserburt perran kerlurarga sangat di 

burturhkan urnturk merndurkurng kerberrhasilan 

diert. 

 

Metode Penelitian 

 

Pada pernerlitian ini merrurpakan jernis 

pernerlitian ku rantitatif mernggurnakan dersain 

derskriptif korerlasi analitik dilaku rkan 

pernderkatan cross serctional. Adapurn tu rjuran 

dari pernerlitian ini u rntu rk merngertahuri 

adanya hurburngan antara du rkurngan 

kerlurarga derngan kerpatu rhan diert arthritis 

gourt di wilayah kerrja purskersamas ju rmo 

termanggurng, derngan jurmlah sampler 

serbanyak 42 rerspondern derngan terkhnik 

purrposiver sampling pernerlitian ini 

dilakurkan derngan me rnggurnkana 

perrtanyaan yang di sajikan dalam be rntu rk 

kurersionerr  u rntu rk merngurkurr tingkat 

durkurngan kerlurarga dan me rngurkir tingkat 

kerpatu rhan diert yang dimiliki ole rh pernderrita 
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arthritis gou rt, yang su rdah di lakurkan u rji 

validitas dan rerliabilitas se rberlurm 

instrurmern digu rnakan.  Se rterlah 

perngambilan data didapatkan dilaku rkan urji 

normalitas data mernggu rnakan shapirow 

wilk dan mernurnju rkan hasil normal 

kermurdian mermanfaatkan urji chi squrarer 

derngan tu rjuran merlihat adanya hu rburngan 

antara dura variaberl yang diterliti. 

 

Hasil Penelitian 

Tabel 1 Distribursi frerkurernsi berrkatergori 

ursia 

Usia Frekuensi Prosentase 

30-40 14 33.3% 

41-50 8 19.0% 

51-65 20 47.6% 

Total 42 100.0% 

Dari taberl 1 dapat ditarik 

Kersimpurlan dari 42 jurmlah rerspondern 

dalam pernerlitian diperrolerh data frerkurernsi 

yang di  katergorikan mernjadi 3 kerlompok  

ursia yaitur urmurr 30-40 tahurn derngan jurmlah 

14 rerspondern mermpu rnyai prerserntase r 

serbersar 33,3%, kerlompok ursia 41-50 tahurn 

jurmlah sampler 8 orang derngan prerserntase r 

19% mernurnjurkan jurmlah frerkurernsi ursia 

rerspondern paling serdikit, kerlompok ursia 

51-65 derngan jurmlah 20 rerspondern 

mermiliki prerserntaser 47,6% mernurnjurkan 

jurmlah rerspondern terrbanyak.  

Table 2 Distribursi frerkurernsi berrkatergori  

jernis kerlamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase 

laki laki 19 42.2% 

perermpuan 23 54.8% 

Total 42 100.0% 

Pada taberl 2 didapatkan data 

samperl berrjernis kerlamin perrermpuran serbanyak 23 

derngan jurmlah prerserntaser 54,8% dan jernis 

kerlamin laki laki 19 rerspondern derngan 

prerserntaser 45,2%. Pada jernis kerlamin 

perrermpuran mermiliki jurmlah frerkurernsi 

terrtinggi dibandingkan laki laki.  

Tabel 3 Distribursi frerkurernsi berrdasarkan 

durkurngan kerlurarga 

Dukungan 

keluarga 
Frekuensi Prosentase 

rendah 15 35.7% 

sedang 19 45.2% 

tinggi 8 19.0% 

Total 42 100.0% 

Dilihat pada taberl 3 didapatkan data 

rerspondern merngernai du rkurngan kerlurarga 

bahwa total samperl dalam pernerlitian ini 

serbanyak 42 orang derngan tiga katergori 

yaitur durkurngan rerndah serbanyak 15 

samperl derngan angka 35,7%, durkurngan 

kerlurarga serdang serbanyak 19 sampler 

derngan angka 45,2% dan durkurngan 

kerlurarga tinggi berrjurmlah 8 rerspondern 

derngan prerserntaser 19%.  

Tabel 4 Distribursi frerku rernsi berrdasarkan 

tingkat kerpatu rhan diert 

Kepatuhan 

Diet 
Frekuensi Prosentase 

tidak patuh 12 28.6% 
kurang patuh 20 47.6% 
patuh 10 23.8% 
Total 42 100.0% 

Sersurai pada data diatas didapatkan 

bahwa jurmlah rerspondern kerpaturhan diert 

dalam pernerlitian ini serbanyak 42 

rerspondern dan dibagi mernjadi tiga katergori 

yaitur tidak paturh serbanyak 12 sample r 

derngan angka 28,6%, kurrang paturh 

serbanyak 20 sampler derngan angka 47,6% 

dan paturh berrjurmlah 10  rerspondern derngan 

prerserntaser 23,8%.  

Tabel 5 data urji chi squrarer  

Variabel p-value 

Dukungan keluarga-

Kepatuhan diet 
0,001 

Sersurai taberl 5 hasil urji statistic 

derngan mernggurnakan hasil chi squrare r 



 

Page | 163  

 

Jurnal Ilmiah Kesehatan 2025 

 

diperrolerh p-valurer = 0,001 (p valurer < 0,05) 

serhingga Ho ditolak dan Ha diterrima. 

Serlain itur pernerlitian ini jurga didahurluri olerh 

pernerlitian derngan pernerlitian terrdahurlu r 

yang dilakurkan olerh (Syahleman, et al., 

2022) yang diterliti me rngernai hurburngan 

durkurngan kerlurarga terrhadap tingkat 

kerpaturhan diert pada pasiern arthritis gourt 

durkurngan kerlurarga derngan durkurngan 

tinggi serbanyak 9 rerspondern (18,8%) 

paturh, durkurngan serdang serbanyak 8 

rerspondern (16,6%) tidak paturh dan 1 

rerspondern tidak paturh (2%) dan durkurngan 

rerndah derngan kurrang paturh. 2 rerspondern 

(4,1%) paturh dan 28 rerspondern (58,3%) 

tidak paturh. Pernerlitian ini jurga dilakurkan 

olerh (rahmawati , et al., 2024) hasil statistic 

sperarman rank diantara durkurngan 

kerlurarga terrhadap kerpaturhan diert pada 

pernderrita asam urrat didapatkan nilai 

signifikasi 2-tailerd = 0,020 (2-tailerd < 

0,05). Nilai signifikan (2-tailerd) terrserburt 

merngiderntifikasikan bahwa terrdapat 

hurburngan yang tinggi diantara durkurngan 

kerlurarga derngan kerpaturhan diert pada 

pernderrita arthritis gou rt di Dersa termpurran. 

Serhingga didapati Ha diterrima dan Ho 

ditolak yang artinya ada hurburngan yang 

signifikan antara durkurngan kerlurarga 

derngan kerpaturhan diert pada pernderrita asam 

urrat di Dersa termpurran. 

Salah satur urpaya merngerndalikan 

kadar asam urrat dalam turburh adalah 

derngan mernjalani pola makan rerndah 

purrin. Makanan merru rpakan surmberr purrin 

yang mernjadi salah satur faktor perningkatan 

kadar asam urrat dalam darah (Andriana, et 

al., 2022).  Apabila pernderrita arthritis gourt 

tidak paturh dalam perlaksanaan diert maka 

akan terrjadi pernurmpurkan kristal asam urrat 

yang dapat mermperrburrurk kondisi. 

Kerpaturhan dalam merlaksankan diert 

merrurpakan perncergahan sercara primerr 

paturh dalam mernjalankan perngobatan dan 

merngurrangi makanan yang tinggi purrin 

serhingga dapat merminimalisir kandurngan 

aasam urrat yang ada di dalam turburh. 

(Syahleman, et al., 2022). Durkurngan 

kerlurarga sangat berrperran pernting dalam 

merncapai kerpatu rhan diert terrurtama dalam 

golongan pasiern perngidap pernyakit 

arthritis gou rt kerlurarga adalah surpport 

systerm yang paling baik bagi pe rnderrita 

diamana kerberradaan kerlurarga dalam 

permernurhan diert dan perran dalam 

kerserharian sangat dibu rtu rhkan. Contohnya 

serperrti merngintakan makan, pe rngontrolan 

diert bahkan dalam pe rnyajian maknan 

(Hanurm, 2019). 

 

Kesimpulan 

 

Sersurai derngan hasil pernerlitian 

merngernai hurburngan kerlurarga derngan 

kerpaturhan diert pada pernderrita arthritis gourt 

di wilayah kerrja pu rskersamas jurmo 

termanggurng dapat dikertahuri bahwa 

berrdasarkan karakterristik rerspondern pada 

pernerlitian di wilayah kerrja purskersmas 

jurmo termanggurng derngan karakterristik 

berrdasarkan urmurr kerlompok ursia 51-65 

tahurn merrurpakan jurmlah pernderrita arthritis 

gourt terrbanyak yaitur 20 rerspondern derngan 

jernis kerlamin paling banyak Perrermpuran 

derngan jurmlah 23 rerspondern.  
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tingkat durkurngan kerlurarga yang 

pada pernerlitian ini didapatkan data 

serbanyak 19 rerspondern mermiliki tingkat 

durkurngan kerlurarga rerndah, 15 rerspondern 

durkurngan kerlurarga serdang dan 8 

rerspondern derngan tingkat durkurngan 

erlurarga tinggi, dilihat bahwasanya banyak 

rerspondern mermpu rnyai tingkat du rkurngan 

kerlurarga rerndah. 

data rerspondern merngernai tingkat 

kerpaturhan diert terrdapat 20 berrkatergori 

kurrang paturh, 12 rerspondern tidak paturh 

dan 10 rerspondern paturh. Dapat ditarik 

Kersimpurlan bahwa Serbagian bersar 

rerspondern terrkatergori kurrang paturh dalam 

permernurhan diert rerndah purrin. Terrdapat 

hurburngan yang signifikan antara durkurngan 

kerlurarga derngan tingkat kerpaturhan diert 

pada pernderrita arthritis gourt di wilayah 

kerrja purskersmas jurmo termanggurng derngan 

nilai p-valurer 0,001 < 0,05. 
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